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BAB V 

  PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh kinerja keuangan serta ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam penelitian ini digunakan jenis data kuantitatif yang diperoleh dengan 

mengakses www.idx.co.id serta website resmi dimasing-masing perusahaan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Alat uji 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji statistic deskriptif, Uji asumsi 

klasik dan Uji statistic analisis regresi berganda dengan menggunakan aplikasi 

SPSS. Setelah dilakukan analisis maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, 

implikasi serta saran bagi peneliti selanjutnya apabila meneliti dengan topik 

yang sama. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverage dan memiliki 

hubungan negatif antara Current Ratio dengan pertumbuhan laba. Artinya, 

apabila Current Ratio mengalami kenaikan maka pertumbuhan laba akan 

mengalami penurunan. Hasil ini sama dengan hasil penelitian dari Heikal et 

al. (2014) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara Current 

http://www.idx.co.id/
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Ratio terhadap pertumbuhan laba, namun hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian Agustina & Rice (2016), D. Permatasari (2015), Sayekti & 

Saputra (2015), Rachmawati & Handayani (2014) dan Gunawan & 

Wahyuni (2013) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara 

Current Ratio terhadap Pertumbuhan laba. 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverage dan 

memiliki hubungan negatif antara Debt to Equity Ratio dengan 

pertumbuhan laba. Hasil ini sama dengan hasil penelitian dari Heikal et al. 

(2014) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara Debt to 

Equity Ratio terhadap pertumbuhan laba, namun hal ini berbeda dengan 

hasil penelitian Sayekti & Saputra (2015), Yohanas (2014) dan Gunawan & 

Wahyuni (2013) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara 

Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan laba.  

3. Total Asset Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverage. Hasil 

ini sama dengan hasil penelitian dari D. Permatasari (2015), Rachmawati & 

Handayani (2014) dan Adisetiawan (2012) dan  yang menyatakan tidak ada 

pengaruh signifikan antara Total Asset Turn Over terhadap ertumbuhan laba 

dan berbeda dengan penelitian Susanti & Fuadati (2014) dan Gunawan & 

Wahyuni (2013) yang menyatakan ada pengaruh signifikan antara Total 

Asset Turn Over terhadap pertumbuhan laba. 
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4. Ukuran perusahaan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and 

beverage. Berbeda pendapat dengan Lestari et al. (2015) yang menyatakan 

apabila ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

ini sama dengan hasil penelitian dari Yohanas (2014) yang menyatakan 

tidak ada pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap 

Pertumbuhan laba.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang terjadi pada penelitian ini adalah tidak 

mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi seperti suku bunga, inflasi dan 

lain sebagainya, sehingga hal ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian. 

 

5.3 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan yang diteliti hendaknya dilakukan evaluasi secara berkala 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, sehingga dapat diketahui hal apa yang 

menyebabkan kinerja tersebut baik dan tidak agar nantinya dapat menentukan 

kebijakan yang tepat guna untuk mencapai keuntungan yang maksimal di masa 

depan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapan tidak menggunakan ln total asset  untuk 

menghitung ukuran perusahaan, bisa menggunakan rumus penjualan tahun 
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sekarang dikurangi penjualan tahun sebelumnya dibagi dengan penjualan tahun 

sebelumnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen 

atau rasio keuangan yang berbeda, yang belum digunakan dalam penelitian ini 

karena masih banyak rasio keuangan yang mungkin dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Misalnya peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

variabel Loan to Asset Ratio, Return On Asset dan rasio kecukupan modal.  

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel perusahaan 

misalnya perusahaan manufaktur. Serta menambah periode terbaru dalam 

pengamatan yang akan digunakan dalam penelitian agar diperoleh hasil yang 

lebih update dan akurat.
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